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kemerdekaan orang seringk
orang lain secara terbuka m
banyak korban menggunak
bahasa verbal yang dapat di
seluruh dunia adalah dengan menggunakan Kode ai alat komunikasi alternatif. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menginformasikan kepada masyarakat p@itingnya pengetahuan tentang kode morse sebagai alat
komunikasi alternatif untuk menyampaikan pesan non-verbal khususnya dalam keadaaan berbahaya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan psikologi komunikasi untuk mengetahui komunikasi non-verbal
dalam keadaan berbahaya di Kota Bandung. Kemudian akan ditetapkan dalam sebuah iklan layanan masyarakat untuk
menginformasikan kepada masyarakat agar .bih meningkatkan kepekaan dan rasa empati terhadap sebagian orang
yang sedang berada dalam keadaan berbahaya. Desainer Produksi pada perancangan ini berfokus pada setting, kostum
dan make up dalam sebuah iklan layanan masyarakat.
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1. Pendahuluan
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Manusia secara fitrahnya sebagai makhluk sosial tidak luput dari melakukan aktivitas menyampaikan dan
menerima pesan dengan cara komunikasi. Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson menyatakan bahwa komunikasi
memiliki fungsi untuk penyampaian informasi, keselamatan fisik, menampilkan diri kita sendiri kepada orang
lain, emosi dan lain-lain melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar, angka-angka dan lain-lain
(Deddy Mulyana, 2000 : 5). Pesan atau informasi yang disampaikan dan diterima tersebut dikemas menjadi dua
jenis, yaitu komunikasi secara verbal dan komunikasi non-verbal. Komunikasi verbal merupakan pesan yang
disampaikan secara lisan atau tulis. Perilaku komunikasi verbal sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari
(bahasa). Sedangkan komunikasi non-verbal merupakan pesan yang disampaikan terlihat dan terasa oleh panca
indera di luar kata-kata terucap dan tertulis. Perilaku komunikasi non-verbal pesan-pesan yang diekspresikan di
luar lisan atau tulisan melalui gerakan, tindakan, perilaku, suara, simbol, warna, ekspresi atau vokal yang berbeda
dari kata-kata dalam bahasa. Pada keadaan tertentu komunikasi verbal tidak selalu dapat digunakan dan diterima
dengan mudah oleh sebagi ng menderita cacat parah i yang sedang berada dalam
keadaan darurat hingga perti korban kejahatan atau
kriminalitas.

Menurut Badan Pu
pada tahun 2019. Berda!

mencapai 269.324 kejadian
olog beberapa kasus tindak
kriminalitas seperti kejahatan terhadap hak mili atan terhadap ketertiban umum, korban bisa dengan
secata terbuka meminta pertolongan kepada orang laifi, tetapi untuk beberapa kasus kejahatan seperti kejahatan
fisik dan kejahatan terhadap kemerdekaan orang seringkali sangat beresiko untuk keselamatan nyawa korban
yang meminta pertolongan kepada orang lain secata terbuka menggunakan komunikasi verbal.

Tanggal 21 Juli 20
Yup". Konten video ya
yaitu video dengan dur
video-video tersebut di
manusia. Di dalam vid
dalam video tersebut ju
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n dari belakang kal
but terlihat kurus d
e-kode tertulis den

engan nama youtube "Kate
atu video viral yang beredar
ak 18 juta kali. Karena dari
erdagangan dan eksploitasi
yang banyak. Selain itu di
nya untuk memakan dengan
muka nya terdapat lebam.
n jika huruf kapital tersebut
ave Our Souls) yang artinya
long.

Kode morse a
titik (dot) dan garis (dash) ya
susunan tertentu. (Boyman, 2010:

baca, dan sinyal dengan simbol
uga angka yang sederhana dengan
kan untuk mengirim pesan antar dua
tempat yang jauh menggunakan tekn . Semakin berkembangnya jaman, kode
morse banyak digunakan untuk mengirim p 1 simbol, gerak, bunyi, sinar, lambaian tangan,
kedipan mata. Pemakaian kode morse di Indonesia banyak di temukan dalam kepramukaan, amatir radio,
pelayaran. Kode morse tidak hanya digunakan untuk jarak dekat tetapi juga dapat digunakan untuk jarak jauh
melalui radio, televisi, maupun media sosial yang kita gunakan sehari-hari.
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Dari hasil kuisioner yang penulis sebar, sebanyak 88,6% responden telah mengetahui kode morse dari
kegiatan pramuka, tetapi sebanyak 69,7% responden tidak pernah menggunakan kode morse untuk
berkomunikasi. Kode Morse dapat dibilang efektif untuk menyampaikan pesan tersirat walaupun tidak mudah
untuk menguasainya. Dikhawatirkan minimnya pengetahuan tentang komunikasi non-verbal seperti kode morse
ini dapat menimbulkan ketidakpekaan, kesalahpahaman hingga miskomunikasi. Bagaimana caranya agar
pengenalan dan penggunaan kode morse diketahui banyak orang demi terciptanya komunikasi alternatif untuk
sebagian orang yang tidak dapat menyampaikan pesan secara verbal secara mudah dan terbuka. Penulis juga
mendapatkan target audiens dari kuisioner untuk mendapatkan target audiens yang dituju. Fokus target audiens
merupakan masyarakat Kota Bandung dengan rentan usia 15-25 tahun.

Berdasarkan pengamatan penulis, media informasi yang mengangkat kode morse masih sangat jarang
diangkat. Sehingga dib iai si yang menari ilam informasi pada masyarakat
luas agar lebih mengen kan informasi yang di latar
belakangi oleh fenome asyarakat adalah iklan yang
digunakan untuk men mana tujuan akhir bukan
mendapat keuntungan al yang dimaksud adalah
munculnya penambaha kat terhadap masalah yang
diiklankan (Widyatama, 2017:104). Sehingga p menyebarluaskan informasi mengenai penggunaan
kode morse agar masyarakat lebih mengenal, mengetéhui bahwa kode morse sebagai alat komunikasi alternatif
dalam keadaan berbahaya di media sosial. lklan layanan masyarakat ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman serta gambaran penggunaan kode morse sebagai alat komunikasi alternatif dalam keadaan darurat
kepada masyarakat luas.

kan metode kualitatif
asi, wawancara, da
Produksi, yang m
oduksi. Merancang p
a, pencahayaan untu
produksi membant
dan Joeang, 2017).

Pada penelitian ini
melalui teknik pengu
komunikasi. Penulis
mengembangkan ranca
melalui setting, properti
film. Dalam menciptak
film yang diinginkan ol

Ikan dan menganalisis data
gan pendekatan psikologi
jawab lebih besar untuk
an disuguhkan ke penonton
rlangungan sebuah produksi
na sesuai dengan gaya dari

Untuk menampilkan
dalam iklan layanan mas
melalui kode morse di medi
menggunakan media sosial un
efektif untuk menyebarkan infro

okoh utama yang ditampilkan
sploitasi dan meminta tolong
sioner sebanyak 93% responden
unjukan bahwa media sosial cukup
asana yang tepat dalam sebuah iklan
layanan masyarakat agar dapat dip disampaikan dapat diterima baik oleh
penonton. Penulis menggunakan pendekatan asi pesan artifaktual untuk menciptakan suasana
melalui mise en scene yang terdiri dari setting, kostum dan make up agar menghasilkan visual yang baik.

2. Landasan Pemikiran

2.1 Kode Morse

Kode morse adalah salah satu alat untuk mengirim pesan dengan penggunaan huruf dan angka diganti dengan
titik dan garis. Penggunaan titik dan garis tersebut sudah disepakati diseluruh dunia. Sejak zaman dahulu
penggunaan kode morse digunakan untuk mengirim pesan tersirat.
Penggunaan kode morse pada awalnya digunakan dan dikembangkan pada tahun 1830 dan 1840 yang ditemukan
oleh Samuel Finley Breese Morse (1791 - 1872) dan asistennya Alfred Vail. Mereka menciptakan kode alfabet
khusus yang dikenal sebagai kode morse. Nama "Morse" Sendiri diambil dari nama belakang penemunya.
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Pesan telegraf yang disampaikan dengan mengetuk kede untuk representasi setiap alfabet dalam bentuk garis (-)
dash dan titik (.) dot. Kode morse yang digunakan pada saat ini dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu
menggunakan suara (melalui pluit), simbol, ketukan jari, sinar (mengguanakan lampu), gerak, tulisan,
menggunakan denyut listrik , dan cermin (Boyman, 2010:144)

2.1.1 Komunikasi
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi manusia untuk berkembang melalui proses
komunikasi secara verbal dan non-verbal. Pengertian komunikasi memiliki pengertian yang luas dan
beragam dan telah dihasilkan oleh para ahli, menurut Barelson dan Stainer dalam Maulana Rezi, (2018
: 10), komunikasi terjadi dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan suatu proses untuk
menyampaikan informasi melalui gagasan, emosi, keahlian. Komunikasi juga di sampaikan dengan
berbagai cara,ai i penggunaan simbol-simbol, k a, dan lain-lain.

2.1.2 Karakteristi
Maulana
diantaranya:

a. Komunikasi s
Komunikasi dilakukan secara beruru
satu dengan lainnya dalam jangka waktu t

b.  Komunikasi memiliki tujuan dan upaya
Seseorang yang melakukan kegiatan secara sadar, disengaja, serta sesuai dengan tujuan dan
keinginannya.

c. Menuntut par
Sekelompok
terhadap topi

d. Bersifat simb
Komunikasi

t karakteristik komunikasi,

itan dengan tindakan atau peristiwa yang berkaitan

kan komunikasi seca ng memiliki perhatian sama

usia menggunakan bentuk kata-kata, kalimat,

Komunikasi yi seimbang dan porsi

i, sehingga seseorang dapat
ama karena ada nya produk

Faktor ruang
melakukan ko
teknologi melalui

2.1.3 Kejahatan di Indone

Kejahatan merupa ertentangan dengan undang-undang.

Sebagai manusia, rasa amal us diperolah dan dinikmati setiap orang.

Kewajiban pemerintah dan negara Indone epada seluruh rakyatnya adalah memberikan rada aman

yang diamanatkan dalam pembukaan UUD 1945 "Pemerintah dan Negara Indonesia yang melindugi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia”.

2.1.4. Jenis dan Klasifikasi Kejahatan
Dalam buku Badan Pusat Statistik (2020 : 13), pengkelompokan jenis kejahatan berdasarkan
kriteria ada 3 macam, yaitu:
a. Target dari kejadian kejahatan (orang, harta benda, ketertiban umum, negara, dan sebagiannya)
b.  Tingkat keseriusan kejahatan (kejahatan terhadap nyawa, kejahatan terhadap fisik, kejahatan terhadap
hak milik/barang, dan sebagainya)
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c. Bagaimana kejahatan tersebut dilakukan (kejahatan terhadap hak/milik dengan penggunaan kekerasan,
kejahatan terhadap hak milik/barang tanpa kekerasan, dan sebagiannya).

2.1.5. Pemberantasan Tindak Pidana

Tindak kejahatan terhadap kemerdekaan orang merupakan tindakan di mana pelaku melakukan
tindakan merugikan yang mengakibatkan dirampasnya kemerdekaan korban dari dirinya. Menurut
Badan Pusat Statistik (2020:19), Dalam klasifikasi kejatan terhadap kemerdekaan orang terdiri dari
jenis kejahatan penculikan dan mepekerjakan anak di bawah umur.

2.1.6 Statistik Kejahatan di Indonesia
Pada tahun_2016-2019 kejadian kejahatan terhadap kemerdekaan orang cenderung menurun.
Berdasarkan jadi 2.63 enurun menajdi 2.545. Pada
tahun 2019, ki

2.2 Psikologi Komuni

Judy C.P asi mempunyai dua fungsi
umum. Pertama untuk kelangsungan yang meliputi: keselamatan fisik, meningkatkan
kesadaran pribadi, menampilkan diri Kita s I kepada orang lain dan mencapai ambisi pribadi,
menampilkan diri kita sendiri kepada orang lain dan mencapai ambisi pribadi, Kedua, untuk kelangsungan
hidup masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki hubungan sosial dan mengembangkan keberadaan suatu
masyarakat. (Deddy Mulyana, 2000 : 5)

Komunik i dua, yaitu komunikasi
komunikasi terseb asi yang sering digun
verbal dan non ver ang tatap muka, Tet
non verbal bisa t kasi jarak jauh. Co
seseorang mengiri il, media sosial.

iasi nonverbal. Kedua jenis
an sehari-hari. Komunikasi
angnya zaman, komunikasi

non verbal terjadi ketika

2.2.1. Komunikasi
Komunikasi nonve
isyarat, di luar Kkat
perilaku suara yang
Menurut Ray L. B
Birdwhistel mengakat
ekspresi yang berbeda-b

an sebuah peristiwa melalui
ui gerak, simbol, tindakan,

kan komunikasi nonverbal.
okal, dan menciptakan 250.000

2.2.2 Prinsip Komunikasi
Maulana Rezi (2018:155-156) m ip komunikasi nonverbal menurut Dale G
Leatchers adalah komunikasi nonverba makna dalam komunikasi interprasional atau
komunikasi antarpribadi, komunikasi nonverbal lebih efektif untuk menyampaikan perasaan dan emosi,
efektif untuk menyampaikan makna, sarana sugesti yang paling tepat, bersifat etakomunikatif yang sangat
diperlakukan dalam rangka mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi.

2.2.3. Klasifikasi Pesan Nonverbal
Menurut Richard E. Porter, pesan-pesan nonverbal dibagi menjadi dua katagori besar, yaitu:
1. Perilaku yang terdiri dari penampilan, pakaian, gerakan, postur tubuh, ekspresi wajah, kontak
mata, sentuhan, bau-bauan, parabahasa.
2. Ruang, waktu, dan diam.
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Menurut Jalaludin Rakhmat (1994) mengkelompokan pesan non verbal terdiri dari pesan kinesik, pesan
gestural, pesan prokesmik, pesan artifaktual, pesan paralinguistik, pesan sentuhan dan bau-bauan.

2.2.4. Pesan Artifaktual

Pesan artifaktual merupakan pesan yang disampaikan melalui penampilan tubuh, pakaian, make-up, benda-
benda yang mengkomunikasikan pesan yang ada pada penampilan seseorang. Karena fashion atau busana
bisa menyampaikan pesan-pesan nonverbal, dan itu termasuk komunikasi nonverbal (Subandy, 2007:242).
Menurut Randal P. Harrison menyebutkan bahwa obyek seni, simbol, arsitektur (furnitur-furnitur dan
penataan dekorasi ruangan) juga termasuk ke dalam pesan artifaktual.

2.3 Media
Medium merupaka
media inilah sebua
sebuah sistem tand
semua naggota ko
digunakan dalam b
dan medium non-
subtitle. Medium non-verbal terdiri dari vis

ium adalah media. Melalui
arana yang digunakan pada
aturan yang disepakati oleh
menyepakati medium yang
terdiri dari medium verbal
an digunakan juga sebagai
audio. (Belasunda, 2014).

ra atau pengantar. Bentuk j

2.3.1 Iklan
Iklan menurut Kasali (2007) merupakan bentuk pesan mengenai suatu produk yang disampaikan melalui
media, yang ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat.

2.3.2 Iklan Layan
Iklan Layanan Mas
mengangkat tentan
masalah yang ada.

ment) merupakan film yang
syarakat terhadap masalah-
menyampaikan informasi,
persuasi atau mend tungan ekonomi melainkan
keuntungan sosial. penambahan pengetahuan,
kesadaran sikap, pe n (Widyatama, 2007 : 104).

I untuk membangki
rakat adalah iklan y.
na tujuan akhir buka

Dalam pembuatan se ang memiliki tanggung jawab
sebagai bidang kreati g jawab menciptakan nuansa,
atmosfir dan gaya untuk mengkoordinir seluruh bidang di
dalam tata artistik dan bek mpaet, dkk, 2008). Aspek desainer
produksi yang umumnya di te sana, lokasi, properti, makeup dan tata
rambut. (Adi, 2020)

2.3.5 Desainer Porduksi dalam Iklan Layanan Masyarakat

Iklan layanan masyarakat menggunakan media komunikasi visual merupakan kekuatan dalam penyampaian
pesan, sehingga perancangan yang melibatkan konsep-konsep kreatif mampu mewujudkan karya yang
memberi pesan kuat. (Setiawan,2015)

Desainer produksi dalam iklan layanan masyarakat bertanggung jawab dalam penyamapaian pesan melalui
visualisasi berupa setting, property dan suasana yang ingin dibangun dalam menyampaikan pesan iklan
layanan masyarakat.

2.3.6. Teori Mise En Scene
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Menurut Pratista (2017) dalam buku Pengantar Teori Film (2020 : 40) menyatakan bahwa Mise En Scene
merupakan segala hal yang berada di depan kamera. Mise en scene terdiri dari empat aspek, yaitu latar
(setting), kostum dan make up, pencahayaan (lighting), dan para pemain dan pergerakan (acting).

2.3.7. Teori Warna

Secara objektif atau fisik, warna adalah sifat cahaya panjang gelombang yang dipancarkan. Sedangkan secara
subjektif atau psikologis, warna adalah pengalaman indra penglihatan dan berkaitan dengan persepsi
seseorang. Persepsi dan tanggapan terhadap warna telah menjadi topik penelitian para desainer, seniman,
ilmuwan, psikolog bahkan ahli antropologi. Persepsi tidak hanya tergantug pada stimuli fisik namun juga
terkait dengan kondisi seseorang dan lingkungan sekitar. Jadi secara psikologis, warna memiliki persepsi
yang berbeda-beda bagi setiap orang. (Utama, 2017:3)

2.4 Metode Penelitian
Dalam melakukan pera
kualitatif. Karakteristik
objek yang alamiah, di
secara tianggulasi (gab
makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2013 :

erancangan dengan metode
untuk meneliti pada kondisi
engumpulan data dilakukan
ualitatif lebih menekankan

2.5 Segmentasi Pasar/Target Audience

Segmentasi pasar merupakan proses pembagian pasar ke dalam kategori, jenis, kelompok-kelompok yang
memiliki kebitihan berdasarkan keinginan serupa dan menunjukan minat pada produk yang sama. (Ebert, 2014 :
366) Berdasarkan deifi engkelompokannya, yaitu:

. 3. Datadan Analisis
Keadaan berbahay

melalui komunikasi
komunikasi non-verba
cahaya, simbol, gerak,

Hasil analisis ob
merupakan faktor ekon
yang cocok digunakan s

Dari hasil analisis kh
15 sampai 25 tahun yang m
berbahaya di Kota Bandung.
remaja-dewasa memiliki rasa in
menumbuhkan rasa kepedulian dan k g membutuhkan bantuan.

Penulis melakukan analisis karya sejen n tema dan pembahasan yang diangkat. Penulis
berfokus pada pekerjaan desainer produksi seperti setting, kostum dan make up. Penulis menganalisis tiga karya,
yaitu Film "Parasite” (2019), video Youtube "Kate Yup" (2019), dan Film "The Act" (2019). Ketiga karya
tersebut memiliki setting, kostum dan make up yang sesuai untuk menjunjukan suasana yang menggambarkan
keadaan, penyampaian komunikasi seperti yang diinginkan oleh penulis dan sutradara. Dari hasil metode analisis
pendekatan yaitu pendekatan psikologi komunikasi yang berfokus pada pesan artifaktual.

seseorang tidak selal
inta pertolongan
lah kode morse yan

ng tersebut meminta tolong
yang disampaikan melalui
lui kedipan mata, ketukan,

dapatkan kesimpu ang terjadi kepada korban

nakan tata rias yang natural

a hingga dewasa, yaitu berusia
unikasi alternatif dalam keadaan
a pada rentang usia dalam kategori
a kritis di mana itu diharapkan dapat

4. Konsep dan Hasil Perancangan
4.1 Konsep Perancangan
Konsep perancangan merupakan sebuah tahapan yang dilakukan oleh penulis setelah mendapatkan kata kunci
dan tema besar, yaitu kode morse sebagai komunikasi alternatif dalam keadaan berbahaya di media sosial.
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Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang didapatkan menggunakan teknik pengumpulan data,
wawancara, observasi dan studi pustaka dengan pendekatan psikologi komunikasi.

Dalam desainer produksi diperlukan konsep pesan yang jelas, konsep kreatif untuk menyampaikan pesan
yang ingin disampaikan merujuk pada konsep yang telah ditentukan oleh sutradara, serta konsep media yang
akan dibuat. Berikut adalah konsep yang akan disampaikan dalam film iklan layanan masyarakat yang akan
dibuat.

4.1.1 Konsep Pesan (Ide Besar)

Ide besar dalam membuat iklan layanan masyarakat berdasarkan tema besar, yaitu mengenai kode morse
sebagai alat komunikasi alternatif dalam keadaan berbahaya di media sosial. Dimulai dari keresahan penulis
yang melihat berbagai video dengan pesan non-verbal beredar luas di media sosial. Dari pengamatan penulis,
pesan yang disampgi ideo-video tersebut berisi permi ang umumnya disampaikan
dalam bentuk no ejak jaman dahulu, yang
penyampaiannya d gunaan kode morse saat ini
sangat sedikit digu t ini, umumnya kode morse
ditemukan dan ma tidak mengikuti pramuka,
belum tentu memi menyamapikan pesan non-
verbal. Dikhawatirkan apabila masyarakat -video permintaan tolong menggunakan bahasa non-
verbal khususnya kode morse seperti fenomena“@rsebut, akan terjadi miskomunikasi sehingga munculnya
ketidakpekaan untuk menolong sesama. Berangkat dari fenomena tersebut, penulis akan merancang sebuah
media untuk memperkenalkan serta memberi informasi kepada masyarakat agar mengetahuinya lebih dalam.

Penulis menggunakan konsep pesan artifaktual untuk menggambarkan pesan yang disampaikan melalui
penampilan tubuh, p, benda-benda yang an pesan yang ada pada
penampilan untuk hubungan karakter. setting, properti, make up,
warna dan kostum ti oleh sutradara.

kok sutradara dan dikemas
arakat ini, penulis sebagai

Iklan yang dib anan masyarakat ya
dalam bentuk vide menit. Dalam film
desainer produksi wab dalam pembua n masyarakat dari tahap pra
produksi dan prod properti, dan make-up agar
menciptakan look yal ga dapat dipahami penonton
dan pesan yang tersa

Penulis mengguna
penampilan tubuh, pak
penampilan karakter. Jadi a
di sekitarnya. Penulis ingin m

esan yang disampaikan melalui
ikasikan pesan yang ada pada
asi non verbal melalui benda-benda
dan properti bahwa tingkah laku Naya
sebagai karakter utama meminta to se SOS (Save Our Soul) yang ada diboneka,
penggunaan properti make up yang dipakai un enyampaikan kode morse.

Perancangan iklan ini latar waktu yaitu tahun 2020-2021, penulis juga berfokus pada kostum dan setting
lokasi dengan tujuan untuk menciptakan look kehidupan sehari-hari. Setiap karakter menggunakan kostum
yang biasa digunakan di rumah. Kostum yang digunakan oleh Naya sebagai karakter utama menggunakan
warna dominan pink dan aksesoris seperti kalung, bando, jepitan pada saat sedang di studio, dan kostum
berwarna krem dan putih untuk pakaian sehari-hari.

Penulis menggunakan make up untuk menegaskan karakter tokoh, pada karakter Naya make up yang
digunakan untuk kebutuhan video youtube menggunakan eyeshadow, lipstick, dll. Pada karakter Naya,
penulis juga menambahkan make up effect untuk mendukung suasana cerita seperti adanya luka memar pada
tangan dan jerawat pada muka Naya.
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Setting lokasi berdasarkan hasil analisis karya sejenis, penulis menggunakan rumah sebagai lokasi
utama. Properti yang digunakan penulis menggunakan properti yang mendukung suasana rumah sesuai
dengan hasil analisis dan proses kreatif bersama sutradara. Penulis berharap penonton dapat memahami pesan
yang disampaikan serta merasakan emosi melalui setting yang ada.

4.1.3 Konsep Visual

Konsep visual dalam iklan layanan masryarakat ini merupakan ini dapat dilihat dari pengambilan
gambar dari setiap adegan, termasuk elemen-elemen mise-en-scene seperti setting, properti, kostum dan make
up untuk menggambarkan karakter dari setiap tokoh. Penggunaan ini bertujuan untuk merepresentasikan
ruang dan waktu, kepribadian tokoh untuk menghasilkan suasana yang sesuai. Penulis menggunakan konsep
sebagai desainer produksi dan konsep dari sutradara.

Penulis seba layanan masyarakat. lklan
layanan masyarakal uan mengenai penggunaan
kode morse sebaga dapat menerima informasi
yang disampaikan sa kepedulian dan kepekaan
terhadap orang lain yang membutuhkan ba

4.2 Proses Perancangan
Dalam melakukan proses perancangan sebuah iklan layanan masyarakat penulis sebagai desainer produksi
bertanggung jawab pada saat pra produksi dan produksi.

4.2.1 Pra Produks
Pra Produksi meru
persiapan awal per

a untuk memproduk
ai dari pembentukan

tahap ini akan menjelaskan
ingga produksi selesai.

4.2.2 Produksi
Tahap selanjutnya
selanjutnya adalah

Stelah mendapatkan
tersebut saat proses

dari sutradara, tugas penulis
r.

4.2.3 Pasca Produ
Pasca Produksi mer
produksi terdiri dari pr
ini, penulis sebagai desa
menyelesaikan tahap terkhi

ayanan masyrakat ini. Pasca
ading, dan lain-lain. Pada tahap
ni, dilanjutkan oleh editor untuk

4.3 Hasil Perancangan
Berikut ini adalah hasil dari perancangan yang
wardrobe, setting, property,

ukan oleh desainer produksi yang berisi mise-en-scene,
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No Shot Unit Analisis Deskripsi
) 1 Settirgploasiedmgdait Art Ralarigcene i), Ny Desdailger 2
properti membuat video untuk konten
youtube nya yang berada di
studio.

Kostum yang digunakan oleh

T Naya adalah kaus, dress, rok
berwarna pink dan ungu untuk
menandakan bahwa Naya se-
dang dalam keadaan santai dan
warna yang digunakan
feminim.

Properti yang digunakan ada-
lah alat-alat make up, ringlight,
ung cerita ka-
hlah seorang

) membahas

Viake up yang digunakan
merupakan riasan natural, dan
memakai eyeshadow pink
dibeberapa shot untuk men-
dukung tutorial video yang
ingin N buat pada konten

Properti, Make U
Kostum

i netizen sedang
mengikuti make
ideo Naya. Kos-
igunakan senada

i dengan jepitan-jepi-
ambutnya untuk meng-
barkan feminim.

roperti yang digunakan yaitu
make up-make up dan ringlignt
untuk mendukung cerita.
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Properti, Kostum

Properti yang digunakan yaitu
buku diary Naya, untuk men-
dukung cerita, kalau Naya
tidak memiliki teman untuk
cerita.

Kostum yang digunakan Naya
berwara putih pakaian sehari
hari.

i, mama sedang

blouse lengan
panjang dan celana panjang.

Properti, Make Up

Pada shot ini, Naya
menemukan tas yang berisi
b di pto dan buku kode

orse lalu me-
u kode morse.

akeup natural,

Naya kulitnya
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6 Make Up, Properti Terlihat jerawat dimuka naya,
ingin manggambarkan bahwa
Naya tidak cocok memakai
produk make up dan luka
lebam pada tangan Naya
menggambarkan bahwa Naya
suda mengalami kekerasan
yang dilakukan ibu angkatnya.

Properti make up yang

7 kostum, make up Rani, Clara, Namira memakai
baju sehari-hari karena sedang
bersantaisdiskamar Rani.

8 g digunakan ibu Naya

a merah, karena ingin
injukan karakter ibu Naya
ang kejam dan jahat.
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9 Properti Pada kamar mandi
menggunakan warna merah
karena ingin memperlihatkan
bahwa adanya bahaya.

10 digunakan Rani

warna kuning
resentasikan
..... a enyesal.

Properti yang digunakan hand-
phone untuk melihat berita
bahwa Naya meninggal.

er: Dokumen pribadi,

4. Kesimpulan dan Sara
5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis ter
di media sosial, dapat dis
seseorang untuk meminta pe
meminta petolongan tersebut tida

atif dalam keadaan berbahaya
aat ini efektif untuk digunakan
bahaya, ketika orang-orang yang
enggunakan komunikasi verbal. Dari
hasil wawancara, kasus yang terjad sedikit dan korban-korban mengalami
tindakan kekerasan dan mereka tidak dapa permintaan tolong menggunakan bahasa verbal.

Desainer Produksi dalam iklan layanan masyarakat ini sagat penting, karena desainer produksi bertanggung
jawab akan setting, kostum dan tata rias yang digunakan untuk menggambarkan karakter setiap tokoh. Setting
yang digunakan adalah rumah sebagai tempat untuk pelaku melakukan tindak kejahatan eksploitasi. Kostum
digunakan merupakan pakaian sehari-hari. Tata rias yang digunakan merupakan make up sehari-hari dan unik
sesuai dengan konten youtube yang sudah ada di dalam script cerita.

Iklan layanan masyarakat ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang kode morse sebagai alat
komunikasi alternatif di media sosial. Pesan di iklan layanan masyarakat ini diharapkan masyarakat dapat
meningkatkan kepekaan dan rasa empati terhadap sebagian orang yang berada dalam keadaan berbahaya.
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5.2 Saran
Film bisa menjadi media penyalur informasi dan merupakan sebuah wadah yang memiliki peluang besar untuk
mengubah sebuah pola pikir masyarakat dari informasi yang terdapat di dalam nya. Penulis memberi saran untuk
mahasiswa yang akan melaksanakan tugas akhir dan berperan sebagai desainer produksi yang akan menambahkan
laporan tugas akhir ini sebagai salah satu bahan studi literatur untuk menambah kekurangan yang ada pada laporan
tugas akhir ini agar laooran tugas akhir ini lebih baik lagi.
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